w e N
Gaeas
ot

ks
P sy

......

SELEKSI BAKTERI PELARUT FOSFAT
ASAL TANAH RAWA LEBAK YANG MAMPU
MENINGKATKAN KETERSEDIAAN P TANAH
PADA BERBAGAI TARAF ALUMUNIUM FOSFAT

Oleh
FAJAR SURYA WIBOWO

 FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWLJAYA

INDRALAYA
2013
.

3



2 ¢3jfﬂ/ 2y $9F 7 oMM K -.a\:

SELEKSI BAKTERI PELARUT FOSFAT

ASAL TANAH RAWA LEBAK YANG MAMPU
MENINGKATKAN KETERSEDIAAN P TANAH

PADA BERBAGAI TARAF ALUMUNIUM FOSFAT

&5
31 Yo }
7{7'
L §
K201}
£, 23162
Oleh
FAJAR-SURYA WIBOWO

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
2013



SUMARRY

FAJAR SURYA WIBOWO. Selection Phosphate Solubilizing Bacteria From
Lowland Were Able To Increase Soil P Availability In Various AIPO4 Taraf.
(Supervised by Prof. Dr. Ir. NUNI GOFAR, M.S and Dr.Ir. ABDUL MADJID
ROHIM, M.S).

This research aims to get the phosphate solubilizing bacteria (PSB) from
lowland were able to increase soil P availability to plants cultivated in lowland. The
research was conducted at Soil Biology Laboratory and some lowlands planted with
rice, corn and beans at Pemulutan’s area (Ogan Ilir), Timbangan (Ogan Ilir), Pulau
Gemantung (OKI) from April to June 2012.

The PSB experiment to increase P availability designed using factorial
completely randomized design with two treatment factors. The first factor was the
additional of AIPOj consisting of 0 (Ag),10 (A;) and 20 g kg AIPO4 (A;). Then
second factor was type of PSB isolates were able to form the widest clear zone in
pikovskaya media consisting of I}, I, I3, I4 and Is.

The results showed at high AIPO4 doses (20 g kg™), isolate I; causes the

highest available P in 1, 2 and 3 days after incubation (DAI), whereas isolates I, has

the highest available P in 4 DAI.

ii



RINGKASAN

FAJAR SURYA WIBOWO. Seleksi Bakteri Pelarut Fosfat Asal Tanah Rawa
Lebak Yang Mampu Meningkatkan Ketersediaan P Tanah Pada Berbagai Taraf
AIPO;. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. NUNI GOFAR, M.S dan Dr.Ir. ABDUL
MADJID ROHIM, M.S).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri pelarut fosfat (BPF) asal
tanah rawa lebak yang mampu meningkatkan ketersediaan P tanah bagi tanaman
yang dibudidayakan di rawa lebak. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium
Biologi Jurusan Tanah dan di beberapa lahan rawa lebak yang ditanami padi, jagung
dan kacang, pada daerah pemulutan (Ogan Ilir), Timbangan (Ogan Ilir), Pulau
Gemantung (OKI) pada bulan April sampai Juni 2012.

Pengujian BPF dalam meningkatkan ketersediaan P dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor I
adalah Jumlah penambahan AIPO; terdiri atas 0 (Ag),10 (A,;) dan 20 g kg’ AIPO,
(A2). Sedangkan faktor II adalah jenis isolat BPF yang mampu membentuk zona
bening terluas pada media pikovskaya terdiri atas I}, I, I5, I dan Is.

Hasil pengamatan menunjukkan Pada dosis AIPO, yang tinggi (20 g kg™),
isolat I} menyebabkan P-tersedia tertinggi pada 1, 2 dan 3 masa setelah inkubasi

(MSI), sedangkan isolat I, menyebabkan P-tersedia tertinggi pada 4 MSI.

iii



SELEKSI BAKTERI PELARUT FOSFAT
ASAL TANAH RAWA LEBAK YANG MAMPU
MENINGKATKAN KETERSEDIAAN P TANAH
PADA BERBAGAI TARAF ALUMUNIUM FOSFAT

Oleh
FAJAR SURYA WIBOWO

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

Pada

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013

iv



7 A"‘g“k o

Skripsi Berjudul

SELEKSI BAKTERI PELARUT FOSFAT
ASAL TANAH RAWA LEBAK YANG MAMPU MENINGKATKAN
KETERSEDIAAN P TANAH PADA BERBAGAI TARAF ALPO;

OLEH:
FAJAR SURYA WIBOWO
05081002007

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

Indralaya, Juli 2013

Pembimbin@ I, N
@.\ Fakultas Pertanian

£ Universitas Sriwijaya
Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.
NIP. 19640804 198903 2 002

Dekan,

.

Pembimbing II,

. A. Madjid Rohim M.S.
NIP. 19611005 198703 1 023

r. Ir. Erizal Sodikin
. 19600211 198503 1 002



Skripsi berjudul “Seleksi Bakteri Pelarut Fosfat Asal Tanah Rawa Lebak Yang
Mampu Meningkatkan Ketersediaan P Tanah Pada Berbagai Taraf AIPO4” oleh Fajar

Surya Wibowo telah dipertahankan di depan komisi penguji pada tanggal 1 Juli

2013.
Komisi Penguji

1. Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. Ketua
2. Dr. Ir. A. Madjid Rohim, M.S. Sekretaris
3. Dr. Ir. A. Napoleon, M.P. Anggota
4. Ir. Yaswan Karimuddin, M.S. Anggota
5. Ir. H. Alamsyah Pohan, M.S. Anggota

Mengetahui, Mengesahkan,
Ketua Jurusan Tanah Ketua Program Stydi [lmu Tanah
Dr. Ir. A. Napoleon, M.P. Dr. Ir. Dwi Setiawan. M.Sc.

NIP. 196204211990031002 NIP. 196402261989031004

vi



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya
bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam penelitian ini, kecuali yang
dicantumkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian dan investigasi saya
sendiri dan belum atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, Juli 2013

Yang t pernyataan,

vii



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 5 Februari 1989 di Muara Payang Kab. Lahat,
yang merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Ayah bernama Amanu dan Ibu
bernama Hayani.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan di SD Negeri 05 Tanah Periuk tahun
2001. Sekolah menengah pertama diselesaikan di SMP Negeri 9 Lubuklinggau pada
tahun 2004. Kemudian melanjutkan ke sekolah menengah atas di SMA Negeri 2
Muara Beliti, Musi Rawas dan selesai pada tahun 2007.

Kemudian pada tanggal 1 September 2008 penulis tercatat sebagai mahasiswa
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Selama menjadi mahasiswa di Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, penulis dipercaya menjadi asisten dari mata kuliah teknologi
pupuk dan pemupukan pada semester VII dan IX. Pada semester VIII penulis juga
dipercaya menjadi asisten mata kuliah Mikrobiologi Tanah. Dalam bidang
akademisi, penulis ikut dalam kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang
diselenggarakan oleh Dikti dan berkesempatan untuk menjadi peserta Pekan Ilmiah

Mahasiswa Nasional (PIMNAS) pada tahun 2011 di Makassar.

viii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan
skripsi penelitian yang berjudul «Seleksi Bakteri Pelarut Fosfat Asal Tanah Rawa
Lebak Yang Mampu Meningkatkan Ketersediaan P Tanah Pada Berbagai

Taraf AIPO,”. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian yang diketuai Prof.
Dr. Ir Nuni Gofar, M.S. yang berjudul ““Pengembangan Teknologi Pupuk

Mikroba Multiguna untuk Meningkatkan Produktivitas Lahan Rawa Lebak”
yang didanai oleh INSINAS Kementrian Riset dan Teknologi. Skripsi ini merupakan
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada Ibu Prof. Dr. Ir Nuni Gofar,.M.S. dan Bapak Dr. Ir. Abdul Madjid
Rohim., M.S. selaku dosen pembimbing yang telah memberikan pengarahan,
petunjuk, saran serta bimbingan dalam penulisan proposal penelitian ini. Ucapan
terima kasih juga penulis ucapkan kepada komisi penguji yaitu Bapak Dr. A.
Napoleon, M.P., Bapak Ir. Yaswan Karimuddin, M.S. dan Bapak Ir. Alamsyah
Pohan, M.S. serta seluruh bapak ibu dosen Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya yang telah senantiasa memberikan bimbingannya.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini,
namun penulis berharap semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan
IPTEK di Indonesia. Indralaya, Juli 2013

Penulis

ix



UPT PERPUS /v AN
UNIVERSITAS QRI'WIJAYA |

171649

013

NO DAFTAR:

DAFTAR ISI
Halm

KATA PENGANTAR .......coouruerucrucsussassossassressossesssssassassassssassnnssassssssssesssnssassnsens ix
DAETAR IST o...oviiimssisissineismsmmnssin i e s s R A ALY R R P AP TAS Va5 X
DAFTAR TABEL ..iiimssnsumssrsmsspissmcmietisessvevassvicmmsmiomsaessansaess xii
DAFTAR LAMPIRAN ......ooiiiececececeteeetesteseesssssesseessesnessssssesssssssanennan xiii
I. PENDAHULUAN

-V L T S S LD S S S S LI ) 1

B FUAD e e st o s s o s e o 3

UM < v O . 3
II. TINJAUAN PUSTAKA

B DLahan RawaTiebak oo s st s nonsssstssans 4

By BAeriPelintiPORID. . st e 6

€. Perilaku Foslat Dalam Tamah s constosicisisisssmsssiibmisimiin 9
IL.PELAKSANAAN PENELITIAN

B, TEMPataan WOKGE ..o 555 iommnsarssasmeceesameomsseseseresssrms 12

B Baban dai AT e cesanmimis i i e A 12

. MEtEHoI00 PEREIIEAR .o ommmmemne e i e e e 12

D. Pelaksanaan Penelitian ............co.eouevucvemuecoeeeeeeeeeeseeeeseeeseeoeoooooo 13

1. Survey Lapangan ..........co.coueoeoceeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 13
2. Isolasi dan INKUDAS] .........ooveurvueeeieeeeneceeeeeeeeeee e 13



3 BBlekEl ... iR e R TR AR 14

4. Perbanyakan ISOIAL .......cccccoeveeurmemscnicnurusiniiiesssisisnsessisssassnaeees 14
5. Uji Kemampuan BPF Melarutkan P ........cccccoovoviricenncnrinnnninscnnnncen: 14
E. ADGLISIS.....ccorsssesesesresesnessssssesassassossrsssssesasnsssssssasssssesasssssossassasssasssssassostassss 15
F. ANAISIS DALA ccvvvveenriirieerreeaeeieeeeseesssessnnesnsesseesssessasesstasssassssnsssssssssssesesss 15

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Awal Tanah Sumber Isolat dan Tanah

Pengujian ISolat ......ccvueuiuiemeurreieneieesiet ettt 16
B. Nilai pB Tinah ouesssssumsmesmusansmainimassmmsssmssssssssssmoesoorn 20
G Bliersedin Tanah.coommesmmssmmmmmas s onsssmesmineesessss sasi 00 26
D. PG TADAN. .. coxoseonsrnesvenionssiisniins sonsssmssse et st s ek 30
E: Populasi BPE ...ousssmmsiniimmmusmmmusimsssvisisssisessoasvorivoborssssssrosssissianssn 33

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Ay KesSTMPRIAN G smsesemmmvesusmmmnmosssmssusmss o5 s T S s S UPTRaNENE 37

B "SEIRIL wosanusommsmomprasmmm s v s B SN SR RS RS O ES 37
DAFTAR PUSTAN A o sminsmsionis ot otssmss st st ssssni a5t inanrassndnisiads snes 38
LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman

. Karakteristik tanah pada lokasi sampel.........c.cccceeviemnenveininseeeerecvinieaees 16
. Karakteristik kimia pada tanah pengujian...........cccccccererrersursnesnecnecessnsnccaneccs 19
. Pengaruh jenis isolat dan dosis AIPO4 terhadap pH sampel pengujian

TBETAD, Lo sossismssinsarssorsmssnsasnsaionsnsnsnsmos okt A RS RS A NP SRS S 21
. Pengaruh jenis isolat dan dosis AIPO, terhadap P-tersedia

pada sampél penpiiiai TANAR <. v mnasisminrivbsmsiisaasn s 27
. Pengaruh jenis isolat dan dosis AIPOj4 terhadap P-total pada sampel

penguan tamal o R SR R SRR R 31
. Populasi bakteri pelarut fosfat sebelum pengujian ...........cccceevreeeeeeercneecnennne 33
. Pengaruh jenis isolat dan dosis AIPO4 terhadap populasi bakteri

pelarut fosfat pada sampel pengujian tanah ............c.cooveeueeeeiceneceeeeeeereenneeee 34

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
. Bagan Penempatan Pot di Laboratorium ...........ccceeeerereeeeseesarsacsanaceossossssanes 42
. Datadan Sidik Ragam pH Tanah Pengujian.....ouessssamssisnasmassnessis 44
. Data dan Sidik Ragam P Tersedia Tanah Pengujian.........ccccceeuivvvricuncnnene 48
. Data dan Sidik Ragam P Total Tanah Pengujian.........cccccooevriierircennennnen. 52
. Data dan Sidik Ragam Populasi BPF pada Sampel Tanah Pengujian ........... 56

Xiii



1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan lebak di Indonesia diperkirakan mencapai 13,28 juta ha yang
terdiri dari lebak dangkal 4.167 juta ha, lebak tengahan 6.075 juta ha, dan lebak
dalam 3.038 juta ha, yang tersebar di Sumatera, Papua dan Kalimantan (Rafieq,
2004). Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan seluas 1,1 juta hektar telah
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman padi (seluas 288.637 ha dengan produksi rata-
rata 3,7 ton ha') dan tanaman pangan lainya serta hortikultura (BPS, 2010).
Rendahnya pemanfaatan lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman pangan selain
dikarenakan kendala fisik berupa genangan air, juga memiliki kendala kimia seperti
tingginya kemasaman tanah, keberadaan kation Al dan Fe yang mengikat fosfor, dan
miskin unsur hara.

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur utama yang diperlukan tanaman dan
pemegang peranan penting dalam proses metabolisme. Dalam tanah dijumpai fosfor
organik dan anorganik, keduanya merupakan sumber penting bagi tanaman.
Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk H,POy, HPO,> dan PO;>. Pada umunya
bentuk H,POy lebih tersedia bagi tanaman daripada HPO4> dan PO,>". Ketersediaan
fosfor anorganik sangat ditentukan oleh pH tanah, jumlah dan tingkat dekomposisi
bahan organik serta kegiatan jasad mikro dalam tanah (Lal, 2002).

Kekahatan P biasanya diatasi melalui penambahan pupuk buatan. Namun
demikian metoda ini tidak selalu menjamin bahwa kekahatan P bisa teratasi karena
tanah masam dengan kelarutan Al dan Fe yang tinggi biasanya mempunyai

kemampuan menyemat P yang tinggi pula sehingga menyebabkan rendahnya

1




efisiensi pemupukan P. Menurut Sancez (1976), efisiensi pemupukan P hanya
berkisar antara 10% - 30% pada tanah - tanah masam dengan kelarutan Al dan Fe
yang tinggi. Besarnya P yang tersemat disisi lain juga memberikan gambaran adanya
residu pupuk P dalam tanah, terutama bila pemupukan P dilakukan berulang - ulang
dengan dosis yang tinggi.

Beberapa bakteri tanah seperti bakteri pelarut fosfat mempunyai kemampuan
untuk melarutkan P organik menjadi bentuk fosfat terlarut yang tersedia bagi
tanaman. Efek pelarutan umumnya disebabkan oleh adanya produksi asam organik
seperti asam asetat, asam format, asam laktat, asam oksalat, asam malat dan asam
sitrat yang dihasilkan oleh mikroba tersebut. Mikroba tersebut juga memproduksi
asam amino, vitamin dan growth promoting substance seperti IAA dan asam
giberelin yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Richardson, 2001).

Penelitian Suliasih ef al. (2006) menyatakan bahwa pada tanah asam terdapat
banyak bakteri yang mampu melarutkan P yang telah menjadi residu pada tanah dan
terikat oleh unsur lain (terutama Al) yaitu bakteri dengan genus Basilius,
Pseudomonas. dan Chromobacterium. Menurut Rohim (1992), bakteri pelarut posfat
dapat meningkatkan hasil produksi padi sebesar 8,89% dan penurunan penggunaan
pupuk P sebesar 58 kg/ha P,Os Kemampuan BPF dalam menyediakan P bagi
tanaman diperkuat oleh penelitian Dubey (1997) dalam Noor (2006) bahwa pada
tanah yang dipupuk dengan FA sebanyak 60 kg P,Os ha’, pemberian BPF
Pseudomonas sp. dapat meningkatkan kadar P tanaman dari 0,77% menjadi 0,94%.
Melihat  potensi bakteri pelarut fosfat yang mempunyai kemampuan tinggi

melarutkan P terikat pada tanah maka perlu digali potensi tersebut dalam

menyediakan P tanah pada rawa lebak.



Berdasarkan uraian diatas studi mengenai agen hayati yang dapat melarutkan
P yang terdapat pada tanah rawa lebak merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan
dalam memecahkan permasalahan ketersediaan P yang rendah di tanah rawa lebak

ini.

B. Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan bakteri pelarut fosfat asal tanah
rawa lebak yang mampu meningkatkan ketersediaan P tanah bagi tanaman yang

dibudidayakan di rawa lebak.

C. Hipotesis
Diduga ditemukan isolat-isolat BPF asal perakaran tanaman pangan yang

dibudidayakan di lahan lebak yang mampu meningkatkan P tersedia.
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